Jurnal limiah Platax Vol. I-1, September 2012 ISSN: 2302-3589

KONDISI EKOLOGI DAN PEMANFAATAN SUMBERDAYA MANGROVE
DI DESA TAROHAN SELATAN KECAMATAN BEO SELATAN
KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD'

Rivay Ontorael®, Adnan S Wantasen®, Ari B Rondonuwu®

ABSTRACT
This study aims to determine the ecological condition of mangrove forests,
and the use/utilization of mangrove forests. The method used is method of survey +
and interview cruising. Ecological data retrieval is done by making trans %

kuadrant shaped by the size of 25x25 cm by 3 pieces lengthwise parallel t
coastline of South Tarohan Village. Respondents to the data carrie
e

purposive sampling interview respondents who have been determi

results showed that the highest density is owned by Sonneratia al % the

highest frequency is owned by species Sonneratia Alba its inde iS also

important because it is owned by Sonneratia Alba. Sonnerat a type of

mangrove, Sonneratia which have a dominant role in t ngrove forest
Tarohan village
rests and biota

ecosystem. Environmental conditions of coastal waters of S
in the vicinity. South Tarohan Villagers were alrea%i o and understand the

has a good environment and support the survival of m roue

benefits of mangrove forests, it can not guarantee servation of mangrove
forests because most people still use mangro o d for household needs for
fuel wood.
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AK
Penelitian ini bertujuan unﬁj\getahui kondisi ekologi hutan mangrove,
n

serta penggunaan/pemanfa mangrove. Metode yang digunakan yaitu
metode survey jelajah d wancara. Pengambilan data ekologi dilakukan
dengan membuat trans %entuk kuadrant dengan ukuran 25x25 m sebanyak
3 buah memenjan aris pantai Desa Tarohan Selatan. Untuk data
responden dilaku ngan wawancara secara purposive sampling yaitu
responden ya sidah ditentukan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Kerapatan je inggi di miliki oleh Sonneratia alba dan Frekuensi Jenis
tertinggi di |I|k eh Sonneratia alba beserta Indeks Nilai Penting juga di miliki
oleh So ? alba karena Sonneratia alba merupakan jenis mangrove yang
memiljiki nan dominan dalam ekosisten hutan mangrove. Kondisi lingkungan
per esisir Desa Tarohan Selatan memiliki lingkungan yang baik dan
m Kkung kelangsungan hidup dari hutan mangrove dan biota yang ada di
Qel rnya. Masyarakat Desa Tarohan Selatan ternyata sudah mengetahui dan

¢ mahami manfaat hutan mangrove, hal ini tidak dapat menjamin kelestarian

Q\)utan mangrove karena masih sebagian besar masyarakat menggunakan kayu
akau sebagai kebutuhan rumah tangga untuk kayubakar kayu bakar.

Kata kunci : Mangrove, ekologi
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
kepulauan yang terdiri dari 17.504 pulau
dengan luas laut sekitar 5,8 juta km?® dan
bentangan garis pantai sepanjang
81.000 km (Dahuri et al. 1996). Seba-
gian besar pulau tersebut merupakan
pulau-pulau kecil yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia. Pulau-pulau
kecil merupakan ekosistem pesisir yang
memiliki keunikan dan sumberdaya
alam yang spesifik.

Pulau Karakelang merupakan
pulau ter-besar di Kabupaten Kepulauan
Talaud, Provinsi Sulawesi Utara. Pulau
Karakelang memiliki luas 975 km? yang
terbagi atas 6 kecamatan yaitu
Kecamatan Melonguane, Kecamatan
Beo, Kecamatan Esang, Kecamatan
Gemeh, Kecamatan Tampanamma dan
Kecamatan Rainis, dan pulau
Karekelang juga memiliki sumberdaya
alam yang beragam salah satunya yaitu
hutan mangrove (BirdLife, 2006).

Luas hutan mangrove yang ada d|
Desa Tarohan berkisar kurang lebih 20"
hektar ~ (Anonimous, 2010). Hut
mangrove memiliki manfaat yang
bagi kehidupan, baik manfaat e%
yaitu sebagai penyedia nut DA
biota perairan, tempat pe dan
asuhan bagi berbagai @biota,
pena-han abrasi, amuk in, taufan
dan tsunami, penyer ah, dan lain
sebagainya. Seda anfaat ekono-

mi dan sosial, be I sebagai penye-

dia kayu, ba\k;a u obat-obatan dan
lain-lain. %.

Sega mum hutan mangrove

an, untuk kayu bakar dan

an bangunan, sehingga hutan

e banyak memberikan manfaat
besar bagi umat manusia, oleh

% ena itu kita harus menjaga
elestariannya agar ekosistem hutan
mangrove tetap berfungsi secara

berkelanjutan. Oleh sebab itu ekosistem
hutan mangrove harus dikelola dan
dimanfaatkan  secara  berkesinam-
bungan untuk kesejahteraan masya-
rakat, baik generasi sekarang maupun
yang akan mendatang.
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METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan data dilakukan di
Desa Tarohan Selatan Kecamatan Beo
Selatan Kabupaten Kepulauan Talaud
Provinsi  Sulawesi  Utara. @ Waktu
penelitian dilaksanakan kurang lebih tiga
bulan meliputi penulisan rencana kerja,
pengambilan data, analisis data d
laporan hasil.

Kecamatan Beo Selatan

KECAMATAN
BEC

uuuuuuuuu

: 1 Peta Lokasi Penelitian

e Pengambilan Data Mangrove
Metode yang digunakan dalam
enelitian ini  menggunakan metode

¢ survey jelajah dan wawancara pada

responden. Selanjutnya data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Ekologi Hutan Mangrove

Pengambilan data yang dilakukan
di Desa Tarohan Selatan pada 3 (tiga)
stasiun penelitian dengan titik koordinat
04°08'23,5” LU dan 126°44'54,5" LS
(stasiun 1), 04°0822,3” LU dan
126°44'53,4" LS (stasiun 2), dan
04°08'20,4“ LU dan 126°44’51,4” LS
(stasiun 3).

Berdasarkan hasil identifikasi dan
pengamatan di lapangan terhadap vege-
tasi hutan mangrove yang tumbuh di
lokasi penelitian, pada 3 stasiun ditemu-
kan 49 individu dari 3 spesies yang
termasuk dalam 3 famili yaitu
Avicenniaceae, Rhizophoraceae, dan
Sonneratiaceae. Adapun spesies yang
di temukan vyaitu Avicennia marina,
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Rhizophora mucronata, dan Sonneratia
alba.

Menurut Soerinegara dan
Indrawan (1980) in Facrul (2007), anali-
sis vegetasi dalam ekologi tum-buhan
adalah cara untuk mempelajari struktur
vegetasi dan komposisi jenis tumbuhan.
Analisis  vegetasi bertujuan  untuk
mengetahui komposisi jenis (su-sunan)
tumbuhan dan bentuk (struktur) vegetasi
yang ada di wilayah yang di analisis
pada setiap stasiun.

Kerapatan Jenis dan
Relatif Jenis

Pada stasiun 1, nilai kerapatan
jenis tertinggi terdapat pada spesies
Sonneratia alba (0,0176 ind/m?) dengan
nilai kerapatan relatif jenis 91,67%,
sedangkan terendah yaitu pada spesies
Rhizophora mucronata (0, 0016) dengan
nilai kerapatan relatif jenis 8,33%. Se-
lanjutnya untuk stasiun 2, nilai kera-
patan jenis tertinggi dimiliki oleh spesies
Sonneratia alba (0,0176) dengan nilai
kerapatan relatifnya 68,75%, sedangkan

nilai kerapatan terendah dimiliki oleh®

Kerapatan

nilai kerapatan relatif yaitu 12,5%.
halnya dengan stasiun 1 dan 2
stasiun 3, spesies Sonnerat/a

yang memiliki nilai kerapat |ngg|
(0,0208) dengan nilai ke@ relatif
61,90% sedangkan kerapatan

terendah juga terd %da spesies
Rhizophora mucro (0,0048) dengan
if

Rhizophora mucronata (0,0032) rt)
S

nilai kerapatap re ,29 %.

Nilai k tan suatu jenis menun-
jukan kel jenis dalam suatu
ekosiste@ nilai ini dapat meng-
gam a&i bahwa jenis dengan kera-
pat% inggi memiliki pola penyesu-

ng besar. Kerapatan sangat
garuhi oleh jumlah ditemukannya
sies dalam daerah penelitian.

%e akin banyak suatu spesies, maka

kerapatan relatifnya semakin tinggi. Dari
perbandingan pada ketiga stasiun pene-
litian didapati spesies Sonneratia alba
memiliki nilai kerapatan tertinggi, hal itu
disebabkan karena habitat yang cocok
dan kemampuan mangrove dalam
beradaptasi pada lingkungan, sedang-
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kan nilai kerapatan relatif terendah
ditempati oleh spesies Rhizophora
mucronata.

Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif
Jenis

Pada stasiun 1 frekuensi keha-
diran terbanyak diperoleh Rhizophora
mucronata dan Sonneratia alba yaitu 1,5
dengan nilai frekuensi relatif 33%. Pad®\~

stasiun 2, diperoleh  Rhizophfr,
mucronata dan Sonneratia alba

dengan nilai frekuensi relatif 37% #Rada
stasiun 3, diperoleh zophora

mucronata dan Sonnera
dengan nilai frekuensi
37%, sedangkanf |
juga dimiliki ole

marina (0,67)

[
nilai frekuensi
relatifnya 25°/a(pa stasiun 2 dan 3).

terendah
Avicennia

Men hrul (2007) frekuensi
merupaka w/Salkh satu parameter vege-
[ pat menunjukan pola distri-
Rusifatat=Sebaran jenis tumbuhan dalam

tem atau memperlihatkan pola

tribusi tumbuhan. Nilai frekuensi

engaruhi oleh nilai petak dimana
ditemukannya spesies mangrove. Makin

¢ banyak jumlah kuadran ditemukannya

jenis mangrove, maka nilai frekuensi
kehadiran jenis mangrove semakin
tinggi. Dari ketiga stasiun penelitian
Rhizophora mucronata dan Sonneratia
alba memiliki nilai frekuensi tertinggi
karena memiliki jumlah yang lebih
banyak dibandingkan dengan spesies
Avicennia marina dan kedua spesies ini
terdistribusi merata disetiap kuadran.
Frekuesi kehadiran terendah dimiliki
oleh Avicennia marina disebabkan kare-
na jenis Avicennia marina tidak terdis-
tribusi merata dan hanya terdapat pada
satu kuadran saja. Spesies Rhizophora
mucronata dan  Sonneratia  alba
merupakan spesies yang memiliki
frekuensi tertinggi hal itu dilihat dari
frekuensi kehadiran dari kedua spesies
tersebut yang terdistribusi merata
disetiap stasiun. Kondisi tersebut terjadi
karena spesies ini menyukai daerah
pasir berlumpur seperti daerah yang
dilokasi penelitan yang memiliki substrat
pasir berlumpur (Nybakken,1998).
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Indeks Nilai Penting

Berdasarkan analisis yang dilaku-
kan didapati indeks nilai penting tertinggi
pada ketiga stasiun ditemukan pada
spesies Sonneratia alba sebesar 125%,
sedangkan nilai indeks penting terendah
pada Rhizophora mucronata sebesar
41,66%. Bengen (2000) mengemukakan
bahwa besarnya indeks nilai penting
berkisar 0—-300%, semakin besar nilai
indeks penting berarti spesies yang
bersangkutan berperan semakin besar
dalam komunitas tersebut. Berdasarkan
indeks nilai penting yang diperoleh,
jelaslah  bahwa  Sonneratia  alba
merupakan jenis mangrove yang
memiliki peranan dominan dalam
ekosistem hutan mangrove di lokasi
penelitian.

Variabel Lingkungan

Menurut FAO (1982) faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan hutan mangrove di suatu
lokasi yaitu: suhu, salinitas dan substrat.
Berdasarkan hasil pengukuran salinitas
pada setiap stasiun 1,2 dan 3 diperoleh
hasil rata-rata 20-39%.. Budiman d

Suhardjono (1992) mengatakan b
salinitas yang baik untuk pertum

mangrove yaitu sekitar 20-40yo0, @an
berpengaruh besar terhad busi
mangrove serta kehidg‘n fauna
akuatik yang hidup di% ya. Hasil
pengukuran suhu p un 1, 2 dan
3 diperoleh kisar *35°C, dimana
suhu berperan g dalam proses
fisiologis tesis dan respirasi)
produksi d% aru (Bengen, 2000).
b

Penga strat dilakukan secara
an cara meraba tekstur

visu Qp

suh% ada setiap stasiun ternyata

j bstrat yang terdapat di lokasi
litian yaitu substrat batu berpasir.
strat berperan sebagai endapan

ang merupakan salah satu penyebab

terbentuknya zonasi dan penyebaran

mangrove.

Berdasarkan hasil pengukuran
variabel lingkungan di lokasi penelitian
menunjukkan kondisi lingkungan
perairan pesisir Desa Tarohan Selatan
Kecamatan Beo Selatan Kabupaten
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Kepulauan Talaud ini memiliki kondisi
lingkungan yang baik dan mendukung
kelangsungan  hidup  dari  hutan
mangrove dan biota yang ada di
sekitarnya.

Kegiatan Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan Hutan Mangrove

Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap kondisi masyarakat, diperole)+
hasil yang menunjukkan masyar
sudah mengetahui dan me
manfaat hutan mangrove,
masih ada sebagian masy
tetap melakukan peneb
mangrove untuk dima

mampuan

keperluan kayu
ekonomi merek e
membeli minya ), serta akses

untuk mengampbil u bakar dari hutan
mangrov '&a&mudah dekat dengan

bandlngkan dengan
meng ayu bakar di hutan yang
emukiman.

KESIMPULAN

ena kondisi

\6 Kerapatan jenis tertinggi di miliki

10

oleh Sonneratia alba dan frekuensi
jenis dan indeks nilai penting
tertinggi di miliki oleh Sonneratia
alba sehingga Sonneratia alba
merupakan jenis mangrove yang
memiliki peran dominan dalam
ekosistem hutan mangrove. Kondisi
lingkungan perairan pesisir Desa
Tarohan Selatan dikategorikan baik
dan mendukung kelangsungan hidup
hutan mangrove dan biota yang ada
di sekitarnya.

2. Pemahaman masyarakat akan pen-
tingnya ekosistem mangrove masih

lemah di Desa Tarohan Selatan,
berdasarkan tingginya tingkat
pemanfaatan mangrove sebagai
kayu bakar.
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Tabel 1. Data hasil analisis vegetasi hutan mangrovex%&iap stasiun pengamatan

Sumber : Data Prim

(b\.

Stasiun Jenis > Individu Di . @)Fi RFi INP DB
; |[S.aba 1] 0,017 W7 | 15| 33| 12500 39
R.mucronata 1] 00016 \\833| 15| 33| 4166 32

S. alba 1] 00176 68,75| 1,0 37| 106,20 44

2 [ Rmucronata 2).00032| 1250 1,0 37| 4995| 35

A. marina 3'(d0048| 1875| 067 25| 100,75| 54

S. alba 34 0,0208| 61,90 1,0 37| 107,35 41

3 | Rmucronata "b~§ 0,0048 | 1429 | 1,0| 37| 51,74| 31

A. marina g&' 5| 0,0080 | 23,81| 0,67 25| 66,26 33

Wnalisis Data, 2012

§Tabel 2. Hasil Pengukuran Rata-rata Variabel Lingkungan

. Parameter ) ) .
. Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
\ Lingkungan
Q Salinitas 39%o 40%o 20%o
Suhu 31% 35% 34%
Substrat Batu berpasir | Batu berpasir | Batu berpasir

Sumber : Data Primer 2012
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